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PENDAHULUAN
Pendidikan  merupakan  salah  satu  komponen  penting  dalam  mewujudkan
suatu negara agar lebih berkembang. Dengan berhasilnya pendidikan di suatu negara,
diharapkan  akan  dapat  melahirkan  sumber  daya  manusia  yang  berkompeten  di
berbagai bidang. Tidak hanya itu, lebih luas lagi pendidikan di Indonesia berfungsi
sebagai  penyokong  peradaban  bangsa  yang  bermartabat,  seperti  yang  disebutkan
dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 sebagai berikut :  
”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Undang-undang tersebut  juga menyebutkan tujuan pendidikan di  Indonesia
untuk mengembangkan potensi  peserta  didik.  Maka sudah seharusnya negara  dan
seluruh komponen lapisan masyarakat menyadari tanggung jawab untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional tersebut, termasuk juga didalamnya bagi guru bimbingan
dan konseling.  
Pada wilayah kerja bimbingan dan konseling, program yang digunakan adalah
program bimbingan dan konseling komprehensif yang telah diadaptasi berdasarkan
tujuan  pendidikan  nasional  Indonesia.  Konten  program  bimbingan  dan  konseling
komprehensif ini pada dasarnya hanya berfokus pada topik tentang prestasi akademik,
pengembangan  karier,  dan  pengembangan  pribadi-sosial  saja,  seperti  yang
diungkapkan oleh Gysbers dan Henderson (2012: 65) bahwa ”The educational goals
of  your  district  and  your  state  often  include  guidance  and  counseling  content
focusing on such topics as academic achievement, career development, and personal-
social  development”.  Akan  tetapi  setelah  diadaptasi  dengan  mengacu  pada  tujuan
pendidikan  Indonesia,  maka  ditambahkan  topik  tentang  spiritual.  Sehingga  pada
program bimbingan dan konseling di Indonesia, tercakup bidang-bidang akademik,
karier, pribadi-sosial  dan spiritual.  Masing-masing bidang program bimbingan dan
konseling komprehensif tersebut memiliki standar kompetensi yang luas bagi peserta
didik dan menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan program yang dilaksanakan. 
Terdapat dua tolok ukur yang identik dari model ASCA (2005) dengan model
Utah’s model for Comprehensive Counseling and Guidance: K-12 (2008) yakni pada
bidang  akademik  dan  bidang  karier.  Pada  bidang  akademik,  tolok  ukur  tersebut
berbunyi peserta didik akan memperoleh sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
berkontribusi  terhadap  pembelajaran  yang  efektif  di  sekolah  dan  di  sepanjang
hidupnya. Hasil belajar tersebut dapat dicapai apabila peseta didik memiliki motivasi
belajar  yang  tinggi.  Ini  sesuai  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Nugraheni
(2009) yang melakukan penelitian tentang hubungan motivasi belajar terhadap hasil
belajar  mahasiswa  Fakultas  Ekonomi  UMK yang  menyimpulkan  bahwa  motivasi
belajar berhubungan secara positif terhadap hasil belajar, yang berarti bahwa apabila
motivasi belajar meningkat maka, hasil belajar akan mengalami peningkatan juga. 
Sedangkan  pada  bidang  karier,  tolok  ukur  yang  identik  dari  kedua  model
tersebut adalah peserta didik dapat membuat strategi untuk mencapai masa depan atau
tujuan  kariernya.  Strategi  tersebut  dapat  dibuat  apabila  peserta  didik  memiliki
kemampuan untuk membuatnya. Oleh karena itu, diperlukan bantuan guru bimbingan
dan konseling untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier peserta didik. 
Motivasi  belajar  dan  kemampuan perencanaan karier  menjadi  dua  variabel
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan di MAN 1 Kota Cirebon
yang  menjadi  salah  satu  rujuan  pertama masyarakat  kota  Cirebon  dan  sekitarnya
untuk  melanjutkan  pendidikan  di  jenjang  Madrasah  Aliyah,  dengan  judul:
”Kontribusi  Tingkat  Kemampuan  Perencanaan  Karier  Terhadap  Tingkat
Motivasi  Belajar  Peserta  Didik  Kelas  XI  IPS  MAN  1  Kota  Cirebon  Tahun
Pelajaran 2017/2018”.
